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Abstract

High school students must have experienced academic difficulties and need skills to overcome them. This
study aims to see how strength-based parenting plays a role in academic buoyancy in “X” High School in Bandung
City. Strength-based parenting consists of two interrelated aspects, namely strength knowledge and strength use. The
measuring instruments used are the Strength-Based Parenting Scale (SBPS) adapted by Hardani, et al. (2022) and
the Academic Buoyancy Scale (ABS) adapted by Rohinsa (2019). This study was conducted on active students in
grades 10 and 11 at “X”" High School in Bandung City, totaling 117 students. Data processing was carried out using
simple regression analysis techniques, using the SPSS 25 program. The results obtained were that strength-based
parenting did not play a significant role in academic buoyancy in “X” High School students (R2 = 0.019; Sig. =
0.137). However, after further analysis, the aspect of strength use plays a significant role in academic buoyancy
(R2=0.035; Sig. = 0.044). In conclusion, strength-based parenting does not play a role in academic buoyancy. The
researcher suggests that support be directed to peers or teachers and add mediating variables. Parents of “X" High
School students also need to be more involved in the student’s academic process, so that the parenting provided has
an impact on helping students overcome academic difficulties.
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Abstrak

Siswa SMA pasti pernah mengalami kesulitan akademik dan memerlukan kemampuan untuk dapat
mengatasinya. Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana peran strength-based parenting terhadap academic
buoyancy, pada siswa SMA “X” di Kota Bandung. Strength-based parenting terdiri dari dua aspek yang saling
berkaitan, yaitu strength knowledge dan strength use. Alat ukur yang digunakan adalah Strength-Based Parenting
Scale (SBPS) yang diadaptasi oleh Hardani, dkk (2022) dan Academic Buoyancy Scale (ABS) yang diadaptasi oleh
Rohinsa (2019). Penelitian ini dilakukan pada siswa aktif kelas 10 dan 11 di SMA “X” Kota Bandung, berjumlah 117
siswa. Pengolahan data dilakukan dengan teknik analisis regresi sederhana, menggunakan program SPSS 25. Hasil
yang diperoleh adalah strength-based parenting tidak berperan secara signifikan terhadap academic buoyancy, pada
siswa SMA “X” di Kota Bandung (R2=0,019; Sig. = 0,137). Namun setelah dilakukan analisis lebih lanjut, aspek
strength use berperan secara signifikan terhadap academic buoyancy (R2=0,035; Sig. = 0,044). Kesimpulannya,
strength-based parenting tidak berperan terhadap academic buoyancy. Peneliti mengajukan saran agar dapat
mengarahkan dukungan pada peers atau guru, dan menambahkan variabel mediasi. Orang tua siswa SMA “X” juga
perlu untuk lebih terlibat dalam proses akademik siswa, agar pengasuhan yang diberikan berdampak untuk membantu
siswa mengatasi kesulitan akademik.

Kata Kunci: Strength-Based Parenting, Academic Buoyancy, Siswa SMA

I. Pendahuluan

Pendidikan merupakan hal yang penting dalam kehidupan manusia. Pendidikan menjadi
proses formal dan informal bagi manusia untuk membantu mengembangkan potensi kecerdasan.
Pendidikan formal menurut UU Sisdiknas No.20 tahun 2003 terdiri dari pendidikan dasar (SD dan
SMP), pendidikan menengah (SMA atau SMK), dan pendidikan tinggi (Diploma, Sarjana,
Magister, Doktor). Sekolah Menengah Atas (SMA) dilaksanakan dalam 3 tahun ajaran. Sejak
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diberlakukannya Kurikulum 2013, penjurusan sudah dimulai sejak kelas X. Tetapi, Kurikulum
2013 dianggap terlalu berat dan tidak sesuai dengan tingkatan para siswa karena bahan yang
dipelajari terlalu sulit dan tidak sistematis (Rachman, 2014). Kementrian Pendidikan Republik
Indonesia kemudian membaharui Kurikulum 2013 menjadi Kurikulum Merdeka. Pada kurikulum
merdeka, tidak ada lagi pembagian jurusan IPA, IPS, atau Bahasa pada jenjang SMA. Siswa bisa
lebih fleksibel memilih mata pelajaran berdasarkan minat dan bakat mereka, juga untuk fokus
masa depan mereka (Kompas, 2024). Namun, tuntutan siswa SMA masih cukup berat karena
adanya nilai UAS yang menentukan nilai akhir rapor dan akan digunakan untuk mendaftar ke
perguruan tinggi (A’yun, 2018).

Berdasarkan informasi dari guru bagian kurikulum dan pengembangan di SMA “X” Kota
Bandung, SMA ini masih menggunakan Kurikulum 2013 dan penjurusannya hanya IPA dan IPS,
dengan nilai ketuntasan minimal 75. Pengajaran yang digunakan masih berupa ceramah, tugas
individu, dan ujian tertulis. Berdasarkan data survei awal terhadap 166 siswa SMA “X”, mereka
menerima 2 hingga lebih dari 3 tugas sekolah setiap harinya. Untuk siswa kelas X dan XI, sedang
diberlakukan adaptasi ke Kurikulum Merdeka, namun belum secara sepenuhnya, karena sekolah
mengakui bahwa mereka belum siap dari segi tenaga pengajar, juga perubahan konsep pengajaran.
Masih ada banyak hal yang harus disiapkan oleh pihak sekolah, sebelum akhirnya benar-benar
beralih ke Kurikulum Merdeka. Dalam adaptasi ini, siswa kelas X dan XI harus mencari materi
belajar kemudian dipresentasikan, mengerjakan project based learning secara berkelompok, juga
menganalisis kasus sesuai materi belajar. Project based learning adalah salah satu metode
pembelajaran inovatif yang menekankan pemecahan masalah nyata yang terjadi setiap hari
melalui dibuatnya sebuah produk/proyek (Batubara, 2024). Melalui proyek itulah, siswa akan
mendapat pengetahuan baru, mengasah kreatifitas, dan berpraktik (Sinta dkk, 2022).

Ketika menjalani pendidikan, semua siswa pasti memiliki kesulitan dan tantangan tertentu
dalam proses belajarnya. Kesulitan yang terjadi pada siswa SMA secara umum adalah terdapat
perasaan tertekan akibat beban tugas dari guru di sekolah (Karagiannopoulou & Kamtsios, 2016),
perasaan cemas dan takut akan gagal dalam ujian (Gibbons, 2015), juga merasakan kejenuhan
karena belajar terus menerus di sekolah (Gibbons, 2015). Berdasarkan data survei awal terhadap
166 siswa SMA “X”, ditemukan bahwa kesulitan yang dialami diantaranya sulit memahami materi
pelajaran, tugas yang terlalu banyak, juga cara mengejar guru yang tidak dimengerti siswa.
Adapun kesulitan yang paling sering dialami adalah sulit memahami materi pelajaran seperti
Fisika, Bahasa Inggris, Matematika, dan Mandarin. Tantangan yang dialami siswa dalam
kesehariannya dalam akademik termasuk dalam everyday hassles (Martin & Marsh, 2009), dalam
Rohinsa, 2021). Everyday hassles merupakan tekanan dan ketegangan yang terjadi karena

peristiwa kecil atau sehari-hari, yang memang seringkali terjadi dalam hidup (Martin & Marsh,
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2008). Jadi, sebenarnya mengalami tekanan dalam hidup sehari-hari adalah hal yang wajar. Oleh
karena itu, diperlukan kemampuan untuk mengatasi everyday hassles (Martin, 2013).
Kemampuan siswa untuk berhasil mengatasi rintangan dan tantangan akademik yang
tipikal dengan kondisi sehari-hari di sekolah disebut sebagai academic buoyancy (Martin &
Marsh, 2008). Academic buoyancy menjadi salah satu kemampuan yang penting untuk dimiliki
semua siswa agar mampu mengatasi rintangan akademik yang sifatnya sehari-hari (Martin, 2013).
Academic buoyancy sifatnya lebih fokus pada rintangan yang umumnya dialami oleh siswa
sekolah (Datu & Yuen, 2018). Jadi, rintangan atau hambatan yang dialami sifatnya lebih ringan
dan umumnya dialami oleh semua siswa saat melakukan kegiatan belajar, misalnya seperti
mendapat tugas yang banyak, atau kesulitan dalam belajar (Martin, Yu, et al., 2017). Academic
buoyancy memiliki dua aspek, yaitu everyday hassles (Kumpulan kesulitan yang dialami sehari-
hari) dan coping (respon atau upaya aktif untuk mengelola kesulitan pada situasi yang stressful).
Hasil penelitian yang dilakukan Analya (2014), Sebagian besar siswa SMA memiliki
derajat academic buoyancy yang tinggi (52.22%). Sementara berdasarkan survei awal dari 166
siswa di SMA “X” yang dilakukan peneliti, sebanyak 126 siswa (65,7%) sudah mampu mengatasi
stress yang dialami ketika menghadapi rintangan akademik yang muncul sehari-hari. Sebanyak
113 siswa (68,1%) mampu menyusun berbagai rencana untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi.
Namun terlihat bahwa ada 40 siswa (24,1%) yang tidak mampu mengatasi stress akibat kesulitan
akademik, dan sebanyak 53% siswa (31,9%) tidak memiliki rencana untuk mengatasi kesulitan
mereka. Hasil menunjukkan pula sebanyak 105 siswa (63,3%) kurang mampu mengendalikan hal-
hal yang dianggap sebagai ancaman dalam sekolahnya. Meskipun persentase siswa yang belum
memiliki academic buoyancy masih dibawah 50%, namun terlihat bahwa masih terdapat masalah.
Siswa SMA “X” tidak seluruhnya mampu bertahan ketika mengalami kesulitan akademik. Dengan
demikian, variabel academic buoyancy layak untuk diteliti. Academic buoyancy akan menunjang
siswa untuk memperoleh ketahanan dalam mengerjakan tugas sekolah sehari-hari, lebih
berpartisipasi di kelas, juga lebih menikmati proses belajar di sekolah (Martin & Marsh, 2006).
Terdapat faktor utama yang mampu membentuk academic buoyancy, yaitu faktor
lingkungan keluarga, khususnya orang tua (Martin, et al., 2010). Keluarga menjadi lingkungan
pertama bagi anak untuk membentuk kepribadiannya dan mencapai tugas perkembangan (Ulfiah,
2016). Soelaeman (1994, dalam Ulfiah (2016)) mengungkapkan fungsi keluarga salah satunya
untuk memberikan dukungan. Oleh karena itu dalam menjalani kehidupannya, anak tidak bisa
lepas dari dukungan dan peran orang tua. Terdapat penelitian bahwa sejatinya anak memerlukan
dukungan orang tua dalam menjalani kehidupan, yang menjadi kebutuhan psikologis dasar

(Rohinsa et al., 2020). Dukungan tersebut dapat berupa membiarkan anak memilih kegiatan sesuai
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minatnya, meluangkan waktu untuk menjadi tempat bercerita sang anak, dan memberikan
feedback terkait apa yang anak lakukan (Rohinsa, et al., 2020). Namun, orang tua memerlukan
wadah untuk dapat memberikan dukungan secara maksimal, yakni melalui perantaraan
pengasuhan. Pola asuh menjadi media yang sangat penting untuk orang tua dapat menyalurkan
dukungannya kepada anak dalam berbagai bidang (Rohinsa, et al., 2020). Pada siswa SMA “X”,
orang tua siswa diharapkan terlibat dalam proses akademik siswa.

Dewasa ini, terdapat pola pengasuhan baru berdasarkan teori Psikologi Positif, yaitu
Strength-Based Parenting. Pengasuhan ini membuat orang tua memfokuskan pengasuhan dengan
memanfaatkan kekuatan anak (strength) sebelum mulai untuk memperbaiki kesalahan atau
kelemahan mereka (Waters, 2017). Strength-based parenting merupakan gaya pengasuhan yang
dilakukan utnuk mengenali dan mengembangkan kualitas positif anak (Waters, 2015a, 2017).
Orang tua yang menggunakan strength-based parenting akan mengenali strength pada anak
(kemampuan, karakter, keterampilan) dan dengan senang hati memberikan dukungan pada anak
untuk menggunakan kekuatan tersebut dalam berbagai situasi, termasuk kesulitan sehari-hari
(Waters, 2017). Aspek strength-based parenting terdiri dari dua, yaitu strength knowledge
(mengenal kekuatan yang dimiliki) dan strength use (menggunakan kekuatan yang dimiliki dalam
berbagai situasi).

Penelitian yang dilakukan oleh Sulastra dan Handayani (2021) menunjukkan bahwa di
Indonesia, 67 mahasiswa (71%) menghayati bahwa strength-based parenting yang dilakukan
orang tuanya tinggi. Artinya, mahasiswa sudah menghayati bahwa orang tua memiliki
pengetahuan akan kekuatan yang dimiliki oleh anaknya, dan memberikan dukungan untuk
mengembangkan kekuatan yang dimiliki (Sulastra & Handayani, 2021). Namun, penelitian ini
dilakukan pada mahasiswa, sehingga peneliti melakukan survei kepada siswa SMA “X” dan
hasilnya terdapat 129 siswa (77.7%) menghayati bahwa orang tua mereka mengetahui kualitas
positif siswa dan orang tua memberikan dukungan untuk mengembangkan kualitas tersebut
dengan memberikan kata motivasi dan fasilitas yang memadai. Sementara 37 siswa (22,3%)
menghayati bahwa orang tua tidak mengetahui kualitas positif siswa sehingga tidak memberikan
dukungan apapun. Dalam pengasuhan pun, masih ada siswa yang menghayati salah satu orang
tuanya saja yang lebih banyak terlibat. Peneliti mendapatkan data dari kepala sekolah SMA “X”
bahwa orang tua siswa berkomunikasi dengan sekolah ketika pembagian rapor, wisuda, juga rapat
orang tua di awal tahun ajaran. Terkait dengan pemberitahuan nilai sehari-hari ataupun kegiatan
sekolah sehari-hari jarang diinformasikan pada orang tua.

Menurut siswa SMA “X”, orang tua cukup berperan dalam membantu mereka menjalani
tugas akademik. Siswa menyatakan orang tua cukup memberikan pengarahan berupa diingatkan

untuk mengerjakan tugas, dibantu mencari jawaban jika ada pelajaran yang sulit, juga diberikan
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dukungan semangat. Namun, semua ini tidak dapat diberikan orang tua tanpa ada komunikasi yang
terbuka dari siswa mengenai keseharian mereka. Apa saja yang mereka lakukan di sekolah, apa
yang sedang mereka pelajari, juga apa yang menjadi kesulitan bagi mereka di sekolah.
Berdasarkan wawancara terhadap 9 siswa SMA “X”, ditemukan bahwa 4 dari 9 siswa menyatakan
mereka terbuka dengan orang tua mengenai nilai, pelajaran yang disukai/tidak, cara guru
mengajar, pertemanan, dan kegiatan organisasi. Namun sebanyak 5 dari 9 siswa menyatakan
mereka tidak terbuka mengenai kegiatan di sekolah kepada orang tua karena jarang mengobrol,
tidak mau orang tua tahu, cenderung dipendam sendiri, juga takut dimarahi jika terbuka mengenai
nilai yang jelek.

Chairina dan Primana (2021) pada penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa dukungan
dan peran orang tua sangat penting bagi siswa. Ketika orang tua mengenali dan mengembangkan
strength siswa, maka siswa akan lebih yakin dengan kemampuannya (self-efficacy) dalam
melakukan tugas akademik dan lebih mudah mengatasi kesulitan yang dialami. Hasil penelitian
tersebut sejalan dengan Rohinsa, Gunawan, dan Lestari (2021) yang menyatakan bahwa dukungan
orang tua secara simultan memiliki peran dalam membentuk academic buoyancy pada siswa.
Penelitian terbaru yang dilakukan Gu dkk (2023) juga menyatakan bahwa ketika kebutuhan
psikologis dasar siswa seperti kebutuhan akan afeksi, rasa aman, didukung, dan diberikan
kesempatan untuk mandiri, maka akan berhubungan dengan meningkatnya academic buoyancy.

Terdapat beberapa dampak positif dari adanya academic buoyancy, yaitu akan mampu
memprediksi prestasi akademik (Martin, 2014; Puwain & Daly 2013), siswa akan lebih bahagia
di sekolah dan lebih terlibat di kelas (Martin & Marsh, 2006), tugas dapat diselesaikan dengan
efisiensi yang tinggi (Martin & Marsh, 2008), juga munculnya motivasi pada siswa seperti
kepercayaan diri yang tinggi, ketekunan tinggi, dan kecemasan yang lebih rendah (Martin et al.,
2010). Berdasarkan latar belakang di atas, siswa memang mengalami tekanan dalam keseharian
akademiknya, dan dibutuhkan academic buoyancy. Orang tua menjadi figur utama untuk
membantu siswa bertahan dengan memberikan dukungan melalui pengasuhan yang positif
(strength-based parenting). Selama pengasuhan yang diberikan bersifat positive dan supportive,
maka akan berdampak baik pada academic buoyancy siswa. Sampel yang diambil adalah siswa
SMA di sekolah “X” Kota Bandung. Hal ini dikarenakan masa SMA merupakan periode yang
penting dalam perkembangan akademik individu karena terdapat tuntutan akademik yang lebih
tinggi dan beragam. Oleh sebab itu, academic buoyancy dipandang penting bagi siswa SMA demi
kesejahteraan akademik dan psikologis mereka. Penelitian ini diharapkan menjadi langkah awal
untuk memperbanyak penelitian antara kedua variabel ini. Diharapkan penelitian ini juga menjadi

manfaat bagi SMA “X” bahwa penting untuk memiliki academic buoyancy di sekolah. Bagi orang
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tua siswa SMA “X” diharapkan penelitian ini juga bermanfaat untuk memberikan gambaran

mengenai strength-based parenting dan betapa perlu melibatkan diri dalam akademik anak.

II. Metode Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran strength-based parenting terhadap
academic buoyancy pada siswa SMA “X” di Kota Bandung. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan desain korelasional untuk memprediksi IV terhadap DV. Alat ukur yang
digunakan adalah Strength-Based Parenting Scale (SBPS) dari Waters (2017) yang diadaptasi
oleh Hardani dkk (2022) dan sudah diujikan pada remaja di Indonesia. Kuesioner terdiri dari 14
item yang terdiri dari 7 item berisi penghayatan siswa terkait strength knowledge orang tua
mengenai dirinya, juga 7 item berisi penghayatan siswa terkait strength use yang dilakukan orang
tua pada dirinya. Kuesioner tersebut memiliki 7 (tujuh) pilihan berurutan dari 1 — 7 yaitu Sangat
Tidak Setuju, Tidak Setuju, Agak Tidak Setuju, Netral, Agak Setuju, Setuju, dan Sangat Setuju.
Norma skor sudah ditentukan secara mutlak di mana skor 14-55 adalah “Rendah” dan 56-98
adalah “Tinggi”. Uji validitas dan reliabilitas ini sudah dilakukan oleh peneliti. Uji validitas
dilakukan dengan construct validity dan diperoleh hasil koefisien korelasi validitas sebesar 0,539
— 0,839 berjumlah 14 item. Sementara untuk reliabilitas diuji menggunakan Alpha Cronbach’s
dan diperoleh hasil koefisien reliabilitas sebesar 0,930 yang artinya alat ukur tersebut memiliki
reliabilitas Sangat Tinggi.

Alat ukur kedua adalah Academic Buoyancy Scale (ABS) dari Martin & Marsh (2008)
yang diadaptasi oleh Rohinsa (2019) dan sudah diujikan pada siswa SMP dan SMA di Bandung.
Kuesioner terdiri dari 4 item yang mengukur persepsi siswa terkait kemampuannya dalam
mengatasi kesulitan akademik sehari-hari. Terdapat 4 (empat) pilihan jawaban berurutan dari 1 —
4 yaitu Sangat Tidak Sesuai, Tidak Sesuai, Sesuai, Sangat Sesuai. Norma skor ditentukan secara
mutlak di mana skor 4-9 adalah “Rendah” dan skor 10-16 adalah “Tinggi”. Uji validitas dan
reliabilitas juga sudah dilakukan oleh peneliti. Uji validitas menggunakan construct validity dan
diperoleh hasil koefisien validitas sebesar 0,590 — 0,709 berjumlah 4 item. Untuk reliabilitas diuji
menggunakan Alpha Cronbach’s dan diperoleh hasil koefisien reliabilitas sebesar 0,564 yang
artinya alat ukur tersebut memiliki reliabilitas Rata-rata.

Teknik sampling yang digunakan adalah jenis nonprobability sampling, yaitu purposive
sampling dengan jumlah sampel sebanyak 117 siswa kelas 10 dan 11 berusia 15 — 18 tahun di
SMA “X” Kota Bandung. Pengambilan data dilakukan dengan membagikan kuesioner SBPS dan
ABS menggunakan google form kepada sampel penelitian. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis regresi sederhana dan analisis regresi linear berganda. Sebelum melakukan uji
regresi, peneliti terlebih dahulu melakukan uji normalitas, linearitas, heteroskedastisitas, dan

356



p-ISSN 2407-2532, e-ISSN 549-4325

multikolinearitas menggunakan SPSS versi 25.

III.  Hasil Penelitian dan Pembahasan
3.1 Hasil Penelitian
Responden penelitian berjumlah 117 orang siswa kelas 10 dan 11 dari SMA “X” Kota

Bandung dengan gambaran sebagai berikut:

Tabel I. Gambaran Umum Responden

Keterangan Kategori Frekuensi Persentase

Jenjang SMA 10 IPS 42 35,9%
10 IPA 26 22,2%
11 IPS 38 32,5%
11 IPA 11 9,40%
Usia 15 33 28,2%
16 67 57,3%
17 16 13,7%
18 1 0,8%
Jenis Kelamin Perempuan 61 52,1%
Laki-laki 56 47,9%

Siapa yang paling Ayah Saja 7 6%
banyak mengasuh Ibu Saja 10 8,5%
Keduanya 100 85,5%

Gambaran responden di atas menunjukkan bahwa responden paling banyak berasal dari
kelas 10 IPS berjumlah 42 siswa (35,9%). Berdasarkan usia, responden dengan usia 16 tahun
memiliki jumlah terbanyak dengan 67 siswa (57,3%). Sementara berdasarkan jenis kelamin,
responden paling banyak berjenis kelamin Perempuan sebanyak 61 siswa (52,1%). Data di atas
juga menunjukkan bahwa siswa paling banyak diasuh oleh kedua orang tua, yaitu sebanyak 100

siswa (85,5%).

Tabel II. Gambaran Kategori Strength-Based Parenting dan Academic Buoyancy

Variabel Kategori Frekuensi Persentase
Strength-Based Rendah (14-55) 13 11,1%
Parenting Tinggi (56-98) 104 88,9%
Academic Rendah (4-9) 11 9,4%
Buoyancy Tinggi (10-16) 106 90,6%

Berdasarkan hasil kategori skor strength-based parenting di atas, diperoleh hasil bahwa
sebagian besar siswa SMA “X” yaitu 104 siswa (88,9%) menghayati bahwa orang tua mereka
sudah melakukan strength-based parenting dan ada dalam kategori tinggi. Ditunjukkan melalui
siswa merasa orang tua mengenal kualitas positif siswa dan memberikan dukungan untuk
menggunakan kualitas positif tersebut. Sementara 13 siswa lainnya (11,1%) menghayati bahwa
strength-based parenting yang dilakukan oleh orang tua ada dalam kategori rendah.

Hasil skor academic buoyancy juga menunjukkan bahwa sebagian besar siswa SMA “X”

di Kota Bandung yaitu 106 siswa (90,6%) memiliki academic buoyancy di kategori tinggi.
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Artinya, dihayati bahwa mereka sudah bisa mengatasi rintangan akademik yang dialami sehari-

hari. Sementara untuk 11 siswa lainnya (9,4%) memiliki academic buoyancy di kategori rendah.

Tabel II1. Uji Asumsi Klasik

Uji Nilai Keterangan
p-value =
0,060
Coefficients Beta =
0,138
Tolerance = Tidak Terjadi

1000 Multikolinearitas
Statistic VIF =
1.000

Uji Normalitas Berdistribusi Normal

Uji Multikolinearitas

Sebelum melakukan uji analisis regresi linear sederhana, peneliti melakukan uji asumsi
klasik berupa uji normalitas, uji linearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas.
Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov, diperoleh hasil p-value
sebesar 0,06 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan data residual antara variabel strength-based
parenting dengan academic buoyancy pada siswa SMA “X” berdistribusi normal. Selanjutnya, uji
linearitas menyatakan bahwa hasil grafik membentuk garis linear dari kiri bawah ke kanan atas
sehingga data tersebut linear dan terjadi hubungan linear positif. Uji heteroskedastisitas
menyatakan scatterplot menunjukkan titik-titik data menyebar di atas atau di bawah sekitar angka
0 (tidak berkumpul di bawah atau atas), sehingga tidak terjadi heteroskedastisitas. Pengujian
multikolinearitas juga menunjukkan bahwa diperoleh nilai VIF 1,000. Jika nilai VIF <10,000
maka tidak terjadi multikolinearitas. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa uji regresi dapat

dilakukan terhadap kedua variabel ini,

Tabel IV. Peran Strength-Based Parenting terhadap Academic Buoyancy

Variabel R R? Sig. (ANOVA) Keterangan
Strength-based Parenting 0,138 0,019 0,137 Hy diterima
dan Academic Buoyancy H, ditolak

Tabel di atas menunjukkan hasil bahwa uji regresi sederhana memperoleh skor R? sebesar
0,019. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa besar peran strength-based parenting terhadap
academic buoyancy adalah sebesar 1,9% dan korelasinya lemah. Berdasarkan tabel hasil uji
hipotesis di atas, ditemukan bahwa nilai signifikansi ANOVA sebesar 0,137 > 0,05. Dengan
demikian, Ho diterima dan H; ditolak sehingga tidak terdapat peran antara strength-based

parenting dengan academic buoyancy secara langsung pada siswa SMA “X” di Kota Bandung.

Tabel V. Peran Aspek Strength-Based Parenting terhadap Academic Buoyancy

Variabel R R? Sig. (ANOVA) Keterangan
Strength Knowledge 0,065 0,004 0,484 Ho diterima
H, ditolak
Strength Use 0,187 0,035 0,044 Hj ditolak
H; diterima
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Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil uji regresi linear berganda memperoleh skor R?
sebesar 0,004. Maka dapat disimpulkan bahwa besar peran aspek strength knowledge terhadap
academic buoyancy sebesar 4%. Ditemukan pula nilai signifikansi ANOVA sebesar 0,484 > 0,05,
maka Ho diterima dan H; ditolak. Sementara untuk aspek strength use, ditemukan bahwa hasil uji
regresi linear berganda memperoleh skor R? sebesar 0,035, maka dapat disimpulkan peran aspek
strength use terhadap academic buoyancy sebesar 3,5%. Ditemukan pula nilai signifikansi
ANOVA sebesar 0,044 < 0,05, maka Hy ditolak dan H; diterima, artinya terdapat peran antara

aspek strength use dengan academic buoyancy.

3.2 Pembahasan

Salah satu fungsi keluarga adalah untuk memberikan dukungan dan kasih sayang (Ulfiah,
2016). Dengan demikian, anak akan membutuhkan kasih sayang, juga dukungan dari orang tua
dalam menjalani kehidupannya sehari-hari, karena menjadi kebutuhan psikologis manusia
(Rohinsa, et al, 2020). Sudah dipaparkan sebelumnya bahwa dukungan orang tua dapat diberikan
melalui perantaraan pengasuhan. Salah satu pengasuhan yang positif adalah strength-based
parenting. Orang tua yang menggunakan strength-based parenting, akan berusaha untuk
mengenali strength yang dimiliki anaknya, dan dengan senang hati memberikan dorongan untuk
anak menggunakan strength yang dimiliki dalam berbagai situasi. Sebagai seorang anak yang juga
menjadi siswa, kegiatan sehari-hari yang paling sering dilakukan adalah bersekolah. Dalam
bersekolah, pasti terdapat kesulitan-kesulitan dalam proses belajarnya sehari-hari, yang
merupakan everyday hassles. Siswa diharapkan dapat menyusun strategi (coping) dan berhasil
mengatasi everyday hassles yang dialami. Ketika siswa berhasil, maka yang diperoleh adalah
academic buoyancy.

Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui apakah terdapat peran antara strength-
based parenting yang diberikan orang tua terhadap academic buoyancy siswa SMA “X” di Kota
Bandung ini. Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada 117 siswa aktif di SMA “X” yang
berada di jenjang kelas 10 dan 11, ditemukan bahwa tidak terdapat peran yang signifikan secara
langsung antara strength-based parenting terhadap academic buoyancy (R*>=0,019; sig. = 0,137
> 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa strength-based parenting yang dilakukan oleh orang tua pada
responden penelitian, tidak menyebabkan adanya peningkatan ataupun penurunan pada academic
buoyancy responden.

Hasil penelitian ini merupakan hasil temuan yang baru dan berbeda dibandingkan dengan
teori yang sebelumnya sudah dikemukakan. Teori yang ada menyatakan bahwa academic
buoyancy dapat ditentukan oleh faktor proksimal, yaitu dukungan orang tua, hubungan yang
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positif dengan anggota keluarga, juga adanya pengasuhan yang disiplin, penuh kasih, dan peduli
(Martin et al, 2008). Penelitian terdahulu oleh Chairina dan Primana (2021) juga menyatakan
bahwa strength-based parenting secara simultan memiliki peran dalam membentuk academic
buoyancy siswa. Namun, hasil penelitian ini menyatakan tidak adanya peran antara keduanya.
Pada responden penelitian ini, strength-based parenting tidak memiliki peran terhadap academic
buoyancy siswa SMA “X”.

Hasil yang berbeda ini dapat terjadi karena responden dan karakteristik sekolah yang
spesifik. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan bagian kurikulum SMA “X”,
ternyata orang tua jarang dilibatkan dalam masalah akademik siswa. Jika terdapat masalah
akademik pada siswa, sekolah akan cenderung menyelesaikan sendiri bersama siswa, belum
melibatkan orang tua. Sekolah baru akan menghubungi orang tua, jika sekolah sudah tidak mampu
menangani masalah ini. Orang tua siswa lebih sering bertemu dan berurusan dengan pihak sekolah
mengenai keuangan, rapat orang tua, juga saat pembagian rapor atau wisuda. Hal ini berdampak
pada hubungan sekolah dengan orang tua karena kesempatan orang tua menjadi terbatas untuk
melibatkan diri dalam membantu siswa menyelesaikan masalah akademiknya. Pengasuhan yang
dilakukan oleh orang tua akhirnya tidak berdampak pada academic buoyancy, karena pengasuhan
ini bukan diarahkan pada persoalan akademik siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan 9 siswa SMA “X”, ditemukan bahwa siswa tidak
terlalu terbuka mengenai kegiatannya di sekolah, kepada orang tua. Siswa jarang menceritakan
kegiatan mereka, nilai mereka, atau kesulitan yang dirasakan dalam akademik. Siswa juga takut
dimarahi ketika terbuka mengenai nilai yang jelek. Oleh sebab itu, hanya beberapa siswa saja yang
menghayati orang tua memberikan pengarahan atas akademik mereka. Misalnya seperti
diingatkan untuk belajar/mengerjakan tugas, dukungan semangat, dan bantuan untuk soal yang
sulit. Sementara siswa lainnya tidak merasa orang tua memberikan pengarahan, dan mereka
berjuang sendiri. Oleh karena itu, ketika siswa mengalami kesulitan di sekolah, siswa akan
mencari bantuan ke guru atau teman, bukan orang tua. Berdasarkan data yang diperoleh dari
beberapa siswa, ditemukan bahwa figur yang paling signifikan bagi mereka adalah teman di
sekolah, atau saudara yang umurnya tidak terlalu jauh. Oleh karena itu, figur signifikan yang lebih
banyak membantu siswa SMA “X” dalam persoalan akademik adalah teman, bukan orang tua. Hal
ini sejalan bahwa di masa perkembangan siswa SMA sebagai remaja, mereka lebih banyak
membutuhkan peran dari teman sebaya, dibandingkan dengan orang tua. Berk (2018) menyatakan
bahwa remaja lebih banyak menghabiskan waktu dengan teman sebaya (bermain, bercerita,
bertukar pendapat), dibandingkan dengan keluarga. Dengan demikian, orang tua tidak lagi banyak
berperan dalam kehidupan remaja bila dibandingkan dengan teman sebaya. Siswa juga mengakui

bahwa di antara orang tua, guru, dan teman, yang lebih banyak berperan dalam akademik mereka
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adalah teman. Siswa merasa bahwa teman lah yang lebih banyak membantu ketika siswa
mengalami kesulitan di sekolah.

Martin & Marsh (2008) mengungkapkan bahwa ada lima prediktor academic buoyancy,
yang juga dapat memengaruhi academic buoyancy yang dimiliki oleh siswa. Adapun kelima
prediktor tersebut adalah self-efficacy, planning, persistence, anxiety, dan uncertain control.
Untuk memiliki academic buoyancy yang tinggi, dukungan dari luar saja tidak cukup, melainkan
faktor dari dalam diri siswa juga menjadi prediktornya, salah satunya adalah self-efficacy. Self-
efficacy merupakan keyakinan dan kepercayaan diri siswa terhadap kemampuan yang dimiliki,
untuk dapat menyelesaikan kesulitan yang dialami dalam akademiknya. Ketika siswa menghayati
bahwa orang tua sudah melakukan strength-based parenting padanya, namun siswa tersebut tidak
memiliki efficacy terhadap strength yang dimiliki, maka siswa tidak akan dapat memanfaatkan
strength-nya untuk mengatasi permasalahan akademik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Chairina dan Primana (2021) yang menyatakan bahwa academic self-efficacy dan
emotional self-efficacy terbukti telah memediasi hubungan antara strength-based parenting
dengan academic buoyancy. Siswa yang memiliki academic self-efficacy yang baik dikatakan
akan memiliki pandangan yang lebih realistis mengenai hasil yang diperoleh dalam akademiknya,
sehingga akan lebih mudah untuk mengatasi kegagalan (Chairina dan Primana, 2021). Ketika
orang tua mengenali dan mendorong siswa untuk mengembangkan strength yang dimiliki, maka
siswa akan lebih yakin dengan kemampuannya untuk melakukan tugas akademik, dan akhirnya
mencapai academic buoyancy yang tinggi. Dengan demikian, strength-based parenting tidak
memiliki peranan langsung terhadap peningkatan academic buoyancy, melainkan harus melalui
self-efficacy sebagai mediator.

Menurut Gu, Zhan, Liu, dan Wang (2023) yang meneliti mengenai hubungan antara
strength-based parenting dan academic buoyancy, diperlukan adanya variabel mediasi yaitu
psychological needs satisfaction. Menurut teori Maslow (1943), psychological needs meliputi love
and belonging needs, juga esteem needs. Love and belonging needs meliputi kebutuhan untuk
menjalin relasi secara interpersonal dengan orang-orang terdekat, seperti keluarga juga teman
sebaya (Maslow, 1943). Sementara esteem needs meliputi kebutuhan akan diakui, yang mampu
meningkatkan harga diri seseorang (Maslow, 1943). Kebutuhan ini menurut penelitian yang
dilakukan Gu dkk (2023), dikatakan dapat memediasi hubungan antara strength-based parenting
dengan academic buoyancy. Ketika siswa menghayati bahwa orang tua melakukan strength-based
parenting, maka siswa merasa orang tua memberikan perhatian dan dukungan emosional dalam
akademiknya yang berdampak pada terpenuhinya love and belonging needs. Terpenuhinya love

and belonging needs membuat siswa menghayati bahwa dirinya mendapatkan dukungan yang
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memadai sehingga memunculkan perasaan bahwa dirinya mampu mengatasi kesulitan akademik.
Hal ini yang menyebabkan academic buoyancy siswa menjadi tinggi. Dengan demikian, kedua
penelitian di atas menunjukkan bahwa peran strength-based parenting terhadap academic
buoyancy perlu dimediasi oleh faktor lain, dan faktor tersebut berasal dari dalam diri responden.
Academic buoyancy akan mampu tercapai ketika faktor dalam diri individu memberikan peranan,
bukan hanya dari faktor eksternal saja.

Peneliti juga menguji peran dari aspek-aspek strength-based parenting, yaitu strength
knowledge dan strength use. Berdasarkan hasil uji peran, aspek strength knowledge tidak memiliki
peranan signifikan terhadap academic buoyancy (R*= 0,004, sig = 0,484 > 0,05). Sementara untuk
aspek strength use, memiliki peranan signifikan terhadap academic buoyancy (R?= 0,035, sig =
0,044 < 0,05). Hasil penelitian ini sejalan dengan induk teori dari strength-based parenting, yaitu
strength-based coaching yang dikemukakan oleh Burke dan Passmore (2019) yang didefinisikan
sebagai pelatihan peningkatan kinerja individu melalui identifikasi kekuatan individu (kualitas,
keterampilan) dan mengembangkan kekuatan tersebut, bukan hanya berfokus pada kelemahannya.
Dalam jurnalnya, Passmore dan Oades (2014) menyatakan bahwa strength use dijadikan bagian
mendasar dari coaching yang dilakukan. Burke (2018) juga menyatakan strength use menjadi
elemen penting dalam pelatihan yang berbasis psikologi positif. Penelitian yang dilakukan oleh
Llewellyn (2021) memperkuat bahwa intervensi strength-based yang dilakukan bertujuan untuk
mengembangkan strength use dan pada faktanya, hanya mengetahui kekuatan seseorang saja tidak
cukup untuk memfasilitasi hasil individu yang lebih positif (Seligman et al., 2005; Wood et al.,
2011; Seligman, 2012; Proyer et al., 2015a,b; Miglianico dkk., 2020). Hanya ketika seseorang
dapat secara aktif menerapkan strength yang dimiliki (strength use), barulah individu akan
merasakan kehidupan yang lebih bahagia dan sehat (Llewellyn, 2021). Oleh karena itu, meskipun
strength-based parenting tidak secara langsung berperan terhadap academic buoyancy, salah satu
aspek secara konseptual menjadi penting. Masih ada kemungkinan untuk strength-based
parenting membawa peran bagi academic buoyancy, melalui diterapkannya strength-use yang
menjadi kunci utama. Strength knowledge hanya sampai pada sistem kognitif saja dengan
memahami atau mengetahui strength siswa. Strength-based parenting tidak hanya sampai
memahami strength yang dimiliki anak, namun juga harus ada perilaku yang ditampilkan oleh
orang tua, untuk mendorong dan mendukung anak dalam menggunakan strength yang dimiliki,
sehingga anak mendapat pembiasaan dalam menggunakan strength tersebut. Dengan demikian,
strength-based parenting baru dapat secara lengkap berperan pada academic buoyancy.

Analisa deskriptif pada SMA “X” ditemukan bahwa sebagian besar siswa di SMA “X” ini
menghayati strength-based parenting yang dilakukan orang tuanya tinggi, yaitu sebanyak 104

siswa (88,9%). Artinya, mereka sudah menghayati bahwa orang tua melakukan strength-based
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parenting dengan mengenali dan mengembangkan kualitas positif siswa. Sementara 13 siswa
(11,1%) menghayati bahwa orang tua mereka belum menerapkan strength-based parenting.
Penelitian ini juga menemukan bahwa sebagian besar siswa yaitu sebanyak 106 siswa (90,6%)
memiliki academic buoyancy yang tinggi. Artinya, mereka sudah menghayati bahwa dirinya

berhasil dalam mengatasi kesulitan dan tantangan akademis yang dialami sehari-hari di sekolah.

IV.  Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai peran strength-based parenting
terhadap academic buoyancy pada siswa SMA “X” di Kota Bandung, diperoleh kesimpulan bahwa
tidak ada peran antara strength-based parenting terhadap academic buoyancy pada siswa SMA

“X” di Kota Bandung. Adapun saran dari penelitian ini adalah:

a) Peneliti selanjutnya dapat mengarahkan independent variable penelitian pada dukungan teman
atau guru, yang menjadi figur signifikan siswa SMA. Contohnya dengan meneliti peer support
terhadap academic buoyancy.

b) Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lanjutan dengan menambahkan variabel
mediasi dalam meneliti peran dari strength-based parenting terhadap academic buoyancy. Hal
ini dikarenakan beberapa penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa terdapat peran dari
strength-based parenting terhadap academic buoyancy, jika dimediasi oleh variabel lain.
Contohnya variabel self-efficacy atau grit.

c) Penelitian ini membagi kategori strength-based parenting dan academic buoyancy menjadi
tinggi rendah. Peneliti berikutnya dapat memperluas kategori kedua variabel ini, jangan hanya
tinggi dan rendah. Tambahkan kategori seperti moderat, sangat tinggi, atau sangat rendah,
untuk memperkaya hasil dan pembahasan.

d) Peneliti berikutnya dapat menambahkan jenis kesulitan akademik yang dianggap sebagai daily
hassles, dalam karakteristik sampel. Contohnya motivasi belajar yang rendah, cara belajar
yang kurang sesuai, atau tidak menyukai mata pelajaran tertentu.

e) Terkait dengan saran praktis, pada siswa SMA “X” strength-based parenting tidak berperan
terhadap academic buoyancy, karena orang tua jarang melibatkan diri dalam kehidupan
akademik siswa. Oleh karena itu, orang tua perlu untuk lebih melibatkan diri dalam proses
akademik siswa, sehingga pengasuhan yang dilakukan orang tua akan memberikan peran dan
manfaat pada aspek akademik siswa.

f) Bagi guru di SMA “X” Kota Bandung agar lebih sering membicarakan perkembangan siswa,
serta kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dengan orang tua siswa. Orang tua juga perlu
mengetahui kesulitan apa saja yang dialami anaknya di sekolah. Sekolah dapat menyusun

m @2025 The Authors. This work is licensed under a Creative Commons Attribution-Non-Commercial 4.0 International License

363



Humanitas
Vol. 9 No. 3, Desember 2025, hal. 351 - 366

pertemuan rutin per bulan antara orang tua siswa dengan wali kelas atau guru BK, dan

membicarakan perkembangan siswa selama di sekolah, apakah terdapat kesulitan.
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